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existence of waste management activities can become a selling point
that benefits the community itself. And another benefit of community
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Waste, Empowerment. most of the waste comes from household waste, which can reduce the
volume of waste which has the potential to cause slums and
environmental pollution which causes the environment to become
unhealthy and dirty. Based on the results of interviews with the
Kebonratu village head, there are several community problems
related to the waste problem, meaning the lack of public education
regarding business development using waste. Waste management
through recycling activities to reuse organic waste so that it has
selling value.

Abstrak

Sampah menjadi salah satu masalah umum di lingkungan Masyarakat. Terutama pada Masyarakat desa
Kebonratu. Minimnya edukasi tentang perkembangan bisnis dengan pemanfaatan sampah di Desa kebonratu
membuat Masyarakat menjadi acuh terhadap sampah yang ada dilingkungan. Dimana dengan adanya kegiatan
pengelolaan sampah tersebut bisa menjadi nilai jual yang menguntungkan Masyarakat itu sendiri. Dan manfaat
lain dari pemberdayaan Masyarakat melalui perkembangan bisnis dengan pemanfaatan sampah adalah sebagian
besar sampahnya berasal dari buangan sampah rumah tangga, dapat mengurangi volume sampah yang
berpotensi terjadinya kekumuhan dan pencemaran lingkungan yang menyebabkan lingkungan menjadi tidak
sehat dan kotor. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa kebonratu, terdapat beberapa permasalahan
masyarakat terkait dengan masalah sampah, maksudnya adalah minimnya edukasi masyarakt terhadap
perkembangan bisnis dengan pemanfaatan sampah. Pengelolaan sampah melalui kegiatan daur ulang untuk
memanfaatkan Kembali sampah — sampah organik supaya memiliki nilai jual.

Kata Kunci: Desa Kebonratu, Sampah, Pemberdayaan.

PENDAHULUAN

Proses pemberdayaan masyarakat merupakan upaya memberdayakan proses
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat untuk memperkuat seluruh
eksistensinya. Mengutamakan pada kegiatan yang seharusnya ada ditangan Masyarakat itu
sendiri, yang dilakukan oleh masyarakat dan bermanfaat bagi masyarakat disebut juga
dengan pendidikan masyarakat. Di mana Masyarakat yang sebelum tidak berdaya menjadi
diberdayakan.

*Muhammad Mudzakkir, muhammadmudzakkir@institutbanten.ac.id
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Seiring berjalannya waktu pertambahan jumlah penduduk di Indonesia semakin pesat.
Berdampak pada pola konsumsi Masyarakat yang semakin bertambah pula. Akibatnya
menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam.
Permasalahan sampah sering kali dianggap remeh oleh sebagian Masyarakat. Yang sebenarnya
sampah bisa dikelola dan dimanfaatkan kembali oleh Masyarakat sekitar.

Desa Kebonratu merupakan salah satu desa yang terletak di yang berada di kecamatan
Lebak Wangi Kabupaten Serang, dengan jumlah penduduk 4829 Orang dengan rincian Laki-
laki 2409 orang. Perempuan 2420 orang, sumber data BPS 2022. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala desa kebonratu, terdapat beberapa permasalahan masyarakat terkait dengan
masalah sampah, maksudnya adalah minimnya edukasi masyarakat terhadap perkembangan
bisnis dengan pemanfaatan sampah. Pengelolaan sampah melalui kegiatan daur ulang untuk
memanfaatkan Kembali sampah — sampah organik supaya memiliki nilai jual.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui perkembangan bisnis dengan pemanfaatan
sampah yang direalisasikan oleh tim PKM (Pengabdian kepada masyarakat) Institut Banten.
Bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan sampah yang
bisa meningkatkan bisnis di desa Kebonratu. Dan manfaat lain dari pemberdayaan Masyarakat
melalui perkembangan bisnis dengan pemanfaatan sampah adalah sebagian besar sampahnya
berasal dari buangan sampah rumah tangga, dapat mengurangi volume sampah yang
berpotensi terjadinya kekumuhan dan pencemaran lingkungan yang menyebabkan

lingkungan menjadi tidak sehat dan kotor.

METODE

Berdasarkan permasalahan diatas, program pengabdian masyarakat ini menentukan
beberapa kegiatan yang bisa dimaksimalkan oleh Institut Banten diantaranya adalah
pengembangan bisnis dengan pemanfaatan sampah. Kegiatan pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan tahap monitoring dan evaluasi. Berikut adalah rincian setiap tahapan yang
akan dilaksanakan :

1. Tahap Perencanaan ( Planning ); tahapan didalamnya meliputi, penentuan program
utama, penentuan rencana kegiatan dan tujuan sasaran, penyusunan program yaitu
Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat melalui Perkembangan Bisni dengan
Pemanfaatan Sampah, penyusunan materi menggunakan pemaparan berupa slide
powerpoint dan praktek, persiapan sarana dan prasarana seperti tempat pelaksanaan dan

lain sebagainya.
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2. Tahap Pelaksanaan (Implementation); tahap pelaksanaan kegiatan PKM yang
dilakukan adalah pemaparan materi tentang perkembangan bisnis dengan pemanfaatan
sampah.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi ( Monitoring and Evaluation ); Tahapan ini dilakukan
setelah program pkm usai, dimana perlu dilakukan monitoring terhadap output dan
outcome yang dihasilkan dari pelatihan yang telah dilakukan.

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Digital Marketing, Pengelolaan Bisnis dan Keuangan
Pengabdian Masyarakat UMKM Desa Kebonratu dilaksanakan pada:
Tema Kegiatan :Pemberdayaan Masyarakat melalui pengembangan bisnis dengan
Pemanfaatan sampah
Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Januari 2024

Tempat : Kantor Desa Kebonratu

Waktu : Pukul 09.00 — Selesai

Peserta : Ibu PKK dan UMKM Desa Kebonratu
HASIL

Kegiatan pengabdian Masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat terhadap
perkembangan bisnis dengan pemanfaatan sampah di desa kebonratu memberikan edukasi
kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah sekitar yang bisa didaur ulang dan bernilai
jual, sehingga dapat mengembangkan potensi bisnis di kehidupan masyarakat desa kebonratu.
Adapun materi yang dibahas dalam kegiatan tersebut adalah pengembangan bisnis dengan
pemanfaatan sampah yang dilakukan dengan cara mendaur ulang kembali. Yang memberikan
dampak besar terhadap beberapa faktor yang ada di masyarakat. Beberapa faktor tersebut
adalah :

1. Faktor Lingkungan : Dampak terhadap lingkungan akan sangat besar, salah satunya
adalah menjadikan lingkungan yang sehat dan bersih. Masyarakat pun tidak membuang
sampah sembarangan.

2. Faktor Sumber Daya Manusia : Meningkatnya produktivitas masyarakat dan
menciptakan masyarakat yang berinovasi dan kreatif dalam usaha atau bisnis dengan

memanfaatkan sampah dilingkungan sekitar.
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Gambar 1 : Pemberian Materi

Tujuan dari dilaksanakannya program pengabdian masyarakat untuk memberikan
edukasi, pelatihan serta pendampingan kepada masyarakat Desa Kebonratu sebagai bentuk
dari upaya penanggulangan sampah dengan mendaur ulang sampah agar dapat bermanfaat
serta bernilai jual. Program pengabdian ini berdampak jangka panjang karna hasilnya dapat
menciptakan kemandirian masyarakat dalam bidang ekonomi serta meningkatkan

pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan sampah.

Gambar 2 : Foto bersama peserta

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui perkembangan bisnis
dengan pemanfaatan sampah diketahui bahwa masih kurangnya edukasi kepada masyarakat
tentang pengelolaan sampah sekitar yang bisa didaur ulang dan bernilai jual, sehingga dapat
mengembangkan potensi bisnis di kehidupan masyarakat desa kebonratu. Hasil dari evaluasi
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui perkembangan bisnis dengan pemanfaatan sampah
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengembangan bisnis
dengan pemanfaatan sampah lingkungan di Desa Kebonratu. Diharapkan pengabdian ini
berdampak menciptakan kemandirian masyarakat dalam bidang ekonomi  serta
meningkatkan pengetahuan masyarakat di Desa Kebonratu.
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